
BUPATI TANATORA.IA

PROVINSI SULAWESI SEI.ATAN

PERATURAN BUPATI TANA TORAJA

NOMOR 42 TAHUN 2016

TENTANG

KEDUDUKAN, SUSUNAN ORGANISASI, TUGAS DAN FUNGSI
SERTA TATA KERJA DINAS PERTANIAN KABUPATEN TANA TORA"IA

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI TANA TORA"IA,

Menimbang :

Mengingat

a. bahwa berdasarkan ketentuan pasal 4 dan pasal 5
huruf d angka 8 Peraturan Daerah Kabupaten Tana
Toraja Nomor 1O Tahun 2016 tentang pembentukan dan
Susunan Perangkat Daerah, telah ditetapkan
Pembentukan Susunan dan Tipe Dinas pertanian;

b. bahwa sebagai tindak 1anjut ketentuan pasal Z
Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor l0Tahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan
Perangkat Daerah perlu diatur mengenai Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan fungsi serta Tata Kerja
Aparatur Sipil Negara (ASN) lingkup Dinas pertanian;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud dalam huru
menetapkan peraturan
Kedudukan, Susunan O
serta Tata Keq'a Dinas
Tor4ia;

1. Undang-Undang Nomor 29 Tahun 1gS9 tentangPembentukan Daerah-D erah Tingkat II di Sulawes'i(Lembaran Negara Republik Indo'nesia Tahun 1959Nomor 24, tambllgn Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 1g22);
2. Undeng-Undang Nomor 2g Tahun lggg tentangP-enyelenggaraan Negara yang Bersih dan Bebas dariKorupsi, Kolusi dan. Nipotlsme grmtaran NegaraRepublik Indonesia Tahu r 1999 N";;; tt Tambahan

l,embaran Negara Republik Indonesia tto_oi SAS t ;;3. Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2006 tentaag SistemPenyuluhan pertanian, perikanan d;--Kehutanan(Iembaran Negara,Republik r,aor.siJ-f"hun 2006Nomor 92, Tambahan kmbaran ,;*; RepublikIndonesia Nomor 4660);
4. Undang-Undang Nomor Tahun 2lll tentang

- 
perundang_Undangan

Indonesia Tahun 2Ol l
Indonesia Nomor 5234); 

mbaran Negara Republik
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5. Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2014 tentang Aparatur
Sipil Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2014 Nomor 6, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5494);

6. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2Ol4 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tanbahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana
telah diubah beberapa kali, terakhir dengan Undang-
Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (kmbaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, Tambahan kmbaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

7. Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2Ol4 tentang
Administrasi Pemerintahan (lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2OL4 Nomor 292, Tambahan lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5679);

8. Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2O16 tentang
Perangkat Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5887);

Kabupaten/Kota;
10. Peraturan Daerah Kabupaten Tana Tor4ia Nomor 1OTahun 2016 tentang pembentukan dan Susunan

Perangkat Daerah;

UEMUTUSKAIT

Menetapkan PERATURAN BUPATI
KEDUDUKAN, SUSUNAN
FUNGSI SERTA TATA
KABUPATEN TANA TORA"IA.

TANA TORAJA TENTANG
ORGANISASI, TUGAS DAN
KERJA DINAS PERTANIAN

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal I
Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan :

1. Daerah adalah Kabupaten Tana Toraja.
2' Pemerintah Daerah adalah Bupati Tana Tora-ra sebagai unsurpenyelenggara pemerintahan Daerah yang memimpin pelaksanaan

urusan pemerintahan yalg menjadi kewenangan daerah otonom.
3. Bupati adalah Bupati Tana Toraja.
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4. Sekretaris Daerah adalah Sekretaris Daerah Kabupaten Tana Torqja'

5'DinasPertanianKabupatenTanaTorajayangselanjutnyadisebutDinas
adalah perangkat daerah yang membantu dan mendukung tugas Bupati

dalam melaksanakan penyelenggaraan urusan pemerintahan bidang

pertanian.

6. Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Tana Toraja'

7. T[gas adalah Ikhtisar dari keseluruhan tugas jabatan'

8. Fungsi adalah pekerjaan yang merupakan penjabaran dari tugas'

9. Rincian tugas adalah paparan atau bentangan atas semua tugas

jabatan yang merupakan upaya pokok yang dilakukan pemegarlg

jabatan.

BAB II

KEDUDUKAN

Pasal 2

Dinas Pertanian dipimpin oleh Kepala Dinas yang berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah.

BAB III

SUSUNAN ORGANISASI

Pasal 3

(1) Susunan Organisasi Dinas Pertanian Kabupaten Tana Tora-ia, terdiri
atas:

a. Kepala Dinas;

b. Sekretariat terdiri dari:

1. Subbagian Program dan Evaluasi;
2. Subbagian Umum.

c. Bidang Tanaman Pangan terdiri dari:
1. Seksi Perbenihan Tanaman Pangan;
2. Seksi Produksi Tanaman pangal;
3. Seksi Pengendalian dan pengawasan Tanaman pangan.

d. BidangHortikultura terdiri dari:
1 Seksi Perbenihan Hortikultura;
2. Seksi Produksi Holtikultura;
3. Seksi Pengendalian dan pengawasan Hortikultura.

e. Bidang Perkebunan terdiri dari:
l. Seksi Perbenihan Tanaman perkebunan;
2. Seksi Produksi perkebunan;
3. Seksi Pengendalian dan pengawasan Tanaman perkebunan.

f. Bidang Peternakan terdiri dari:
1. Seksi Budidaya Ternak;
2. Seksi Produksi peternakan;
3. Seksi Pengendalian penyakit Hewan.
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g. Seksi Penyuluhan terdiri dari:
1. Seksi Penyuluh;
2. Seksi Bimbingan petani;
3. Seksi Pendampingan percontohan.

h. Jabatan Fungsional;

i. Unit Pelaksana Teloris.
(2) Bagan 5rr".,t an organisasi Dinas pertanian sebagaimana dimaksudpada ayat (l) tercantum pada lampiran y"rrg -erupak rr fagian yang

tidak terpisahkan dari peraturan eupati ini.

BAB IV

RINCIAN TUGAS DAN FUNGSI

Bagran Kesatu

Kepala Dinas

Pasal 4

(1) Kepala Dinas mempunyai tugas membantu Bupati dalam urusanpemerintahan bidang pertanian, yang menjadi kewenangan daerah dan
tugas pembantuan yaxg ditugaskan kepadi pemerintah 6aerah.

(2) Rincian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut:
a. merumuskan kebiiakan teknis dan operasional di bidang pertanian;
b. menl'usun rencana dan program kerja tahunan Dinas pertanian

sebagai pedoman pelaksanaan tugas;
c. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas

sehingga berjalan lancar.
d. menyusun r€rnczrngzrn, mengoreksi, memaraf dan/atau

menandatangani naskah dinas;
e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaal tugas dalamlingkungan Dinas untuk mengetahui perlembangan p.f-*.s.o"*

tugas;
g. menyusun standar pelayanan minimal dalam bidang pertanian,

perkebunan dan petemalan;
h. menyusun standar pembibitan/perbenihan yang menjadikewenangan daerah;
i. mefaksanakan pembinaan, pengawasan dan pengendalian dalambidang pertanian, perkebunan dan peternakan;
j. melaksanakan penl,uluhan, pengkajian dan penerapan telcrologi dibidang pertalian, perkebunan dr- ieternakan;
k. memberikan bantuan permodalan dan sarana produksi kepadamasyarakat serta peningkatan produksi pertanian, pe.t.tu.rilJan

peternakan;

l. melaksanakan pengelolaan sarana usaha di bidang pertanian,perkebunan dan peternakan ;

m. melaksanakan, membina dan mengawasi pengelolaan administrasi
umum;
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n. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil keq'a dan
kedisiplinan untuk pembinaan karier;

o. meningkatkan kompetensi dan prestasi keq'a melalui pendidikan
formal dan non formal;

p. membuat laporan pelaksanaan tugas Dinas pertanian sebagai
bahan pertanggunglawaban dan atau bahan evaluasi;

q. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan
sesuai dengan bidang tugasnya.

(3) Untuk menyelenggarakan tugas tersebut pada ayat (l), Kepala Dinas
mempunyai fungsi :

a. perumusan kebijakan teknis di di bidang pertanian, peternalan dan
perkebunan;

b. penyusunan rencana stratejik di bidang pertanian, petemakan dan
perkebunan;

c. pemberian dukungan atas penyelenggaraan pemerintahan daerah di
bidang pertanian, peternakan dan perkebunan;

d. penyelenggaraan pelayanan umum di bidang pertanian, peternakan
dan perkebunan;

e. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan, program
dan kegiatan di bidang pertanian, peternakan dan perkebunan. -

Bagian Kedua

Sekretariat

Pasal 5

(l) Sekretariat dipimpin oleh Sekretaris yang mempunyai tugas membantu
Kepala Dinas dalam melaksanakan koordinasi kegiatan-, memberikan
pelayanan teknis dan administrasi penyusunan program, pelaporan,
umum, kepegawaian, hukum, dan keuangan dalam lingkungan 

-Dinas

Pertanian.

(21 Rincian tugas sebagaimana dimalsud pada ayat (l) sslagai berikut:
a. merencanakan operasional kerja Sekretariat Dinas berdasarkan

rencana dan sasaran yang telah ditetapkan sebagai pedoman kerja.
b' mengatur dan membina kerjasama dalam pengurusan administrasi

dinas.

c. memberi petunjuk analisis dan pengembangan kinerja dinas.
d. menyusun rencana kegiatan Sekretariat sebagai pedoman dalam

pelaksanaan tugas;

e. mendistribusikan dan memberi petunjuk pelaksanaan tugas
sehingga berjalan lancar;

f. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dalamlingkungan Selcetariat untuk mengetahui perkJmbangan
pelaksanaan tugas;

g. menyusun ranc€rngan, mengoreksi, memaraf dan/ atau
menandatangani naskah dinas;

h. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;



p. mengoordinasikan dan melaksanakan pengelolaan kearsipan;
q. mengoordinasikan dan melaksanakan kegiatan kehumasan dan

keprotokolan;

r. mengoordinasikan dan melaksanakan pengumpulan, pengolalran,
penyajian data dan informasi serta fasilitasi pelayanan informasi;

s. menilai prestasi ke{a bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan karier;
menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas
memberikan saran pertimbangan kepada atasan

Sekretariat dan
sebagai bahan

perumusan kebijakan; dan
melaksanakan tugas kedinasan lain yang
sesuai dengan bidang tugasnya.

(3) Untuk melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1), Sekretaris
mempunyai fungsi :

a. pengkoordinasian pelalsanaan kegiatan;
b. pengelolaan urusar umum dan administrasi kepegawaian;
c. pengelolaan administrasi keuangan;
d. pengoordinasian dan penyusunan program serta pengolahan dan

penyajian data;

e. pengelolaan dan pembinaan organisasi dan tatalalsana; dan
f. pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.
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i. mengoordinasikan pelaksanaan kegiatan dalam lingkungan Dinas
sehingga terwujud koordinasi, sinkronisasi dan integrasi
pelaksanaan kegiatan;

j. mengoordinasikan dan melaksanakan penyusunan perencanaan,
pengendalian, dan evaluasi serta pelaporan kinerja dan pelaporan
keuangan Dinas;

k. mengoordinasikan dan melaksanakan pelayanan administrasi
umum, kepegawaian dan hukum;

l. mengoordinasikan dan melaksanakan pelayanan ketatausahaan;
m. mengoordinasikan dan melaksanakan urusan rumah tangga Dinas;
n. melaksarrakan dan mengoordinasikan pelayanan administrasi

keuangan;

o. melaksanakan dan mengoordinasikan administrasi
pemeliharaan dan penghapusan barang;

pengadaan,

diperintahkan atasan

Pasal 6

t

u

(1) dipimpin oleh Kepala Subbagian yang
ekretaris dalam menyusun rencana,

penrrusunan prosram kegiatan, H"#il-#l;.,jff #;'#ffiH
kegiatan di lingkungan dinas.

(21 Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Subbagian program dan Evaluasi
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;
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b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas be{alan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. mengooordinasikan, menyiapkan bahan dan melakukan
penyusunan perencanaan program;

g. menyiapkan bahan dan mensosialisasikan peraturan perundang-
undangan, petunjuk pelaksanaan dan petunjuk teknis di bidang
penyusunErn program;

h. menyiapkan bahan, mengoordinasikan dan menyusun rzrncangan
rencana strategis;

i. menghimpun dan menyajikan data dal informasi program dan
kegiatan Dinas Pertanian;

j. mengelola dan melakukan pengembangan sistem penyajian data
berbasis teloologi informasi;

k. menilai prestasi keda bawahan dengan melihat hasil keq'a dan
kedisiplinan untuk pembinaan karier;

1. mengumpulkan bahan dan menyusun laporan kegiatan tahunan;
m. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Subbagian Program dan

Evaluasi memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai
bahan perumusan kebijakan; dan

n. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Pasa1 7

(1) Subbagran Umum dipimpin oleh Kepala Subbagian yang mempunyai
tugas membantu Sekretaris melakukan urusan ketatausahaan,
administrasi pengadaan, mengelolah administrasi kepegawaian,
pemeliharaan dan penghapusan barang dan urusan rumah tangga serta
mengelola administrasi keuangan yang meliputi penyusunan Ernggaran,
penggunaan, pembukuan, pertanggungjawaban dan pelaporan.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Subbagian Umum sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanaftan;

d. membuat konsep, mengoreksi dan memaraf, dan/ atau
menandatangani naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
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f. menata dan melakukan pengarsipan naskah dinas;

g. mengelola sarana dan prasarana serta melakukan urusan rumah
tangga;

h. mengoordinasikan dan melakukan pemeliharaan kebersihan dan
pengelolaan keamanan lingkungan kantor;

i. menyiapkan bahan dan menyusun administrasi pengadaan,
pendistribusian, pemeliharaan, inventarisasi dan penghapusan
barang;

j. menyiapkan bahan dan menyusun daftar inventarisasi barang serta
menyusun laporan barang inventaris;

k. mengumpulkan bahan dan menJrusun pengusulan rencana
anggaran pendapatan dan belanja Dinas Pertanian;

l. menyiapkan bahan atau data untuk perhitungan anggaran dan
perubahan anggaran;

m. melakukan verifikasi kelengkapan administrasi permintaan
pembayaran;

n. meneliti kelengkapan uang persediaan ganti uang, tambahan uang,
pembayaran gaji, tunjangan dan penghasilan lainnya untuk bahan
proses lebih lanjut;

o. melakukan pembayaran gaji pegawai;

p. melakukan akuntasi pengeluaran dan penerimaan keuangan;
q. melakukan verifrkasi pertanggungiawaban keuangan;

r. menyusun realisasi perhitungan angga.rErn;

s. mengevaluasi pelaksanaan tugas bendaharawan;

t. menginvetarisasi szrrana dan prasarana yang dimiliki Dinas
Pertanian dan melaksanakan pemeliharaan secara rutin dan
berkala;

u. mengumpulkan bahan dan menyusun laporan keuangan Dinas
Pertanian;

v. inventarisasi dan pengarsipan data jabatan fungsional pada Dinas
Pertanian;

w. menyiapkan bahan, mengelola dan menghimpun daftar hadir
pegawai;

x. menyiapkan bahan dan mengelola administrasi surat tugas dan
pedalanan dinas pegawai;

y. menyiapkan bahan, mengoordinasikan dan memfasilitasi kegiatan
organisasi dan tatalaksana;

z. menyiapkan bahan dan men5rusun rencana formasi, informasi
jabatan, dan bezetting pegawai;

aa. menyiapkan bahan dan mengelola administrasi kepegawaian
meliputi usul kenaikan pangkat, perpindahan, pensiun, penilaian
pelaksanaan pekefiaan, kenaikan gaji berkala, cuti, !jin, masa kerja,
peralihan status, dan layanan administrasi kepegawaian lainnya;

bb. menyiapkan bahan usulan pemberian tanda penghargaan dan tanda
jasa pegawai negeri sipil;

cc. menyiapkan bahan perumusan kebljakan pembinaan, peningkatan
kompetensi, disiplin dan kesejahteraan pegawai negeri sipil;
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dd. menyiapkan bahan dan menyusun administrasi tunjangan kinerja;
ee. mengembangkan penerapan sistem informasi kepegawaian berbasis

teknologi informasi

ff. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Subbagian Umumdan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan; dan

gg. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Bagian Ketiga

Bidang Tanaman Pangan

Pasal 8

1) Bidang Tanaman Pangan dipimpin oleh Kepala Bidang yang
mempunyai tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan
penyusunan, pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis,
serta pemantauan dan evaluasi di Bidang Tanaman Pangan.

2l Rincian tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) sebagai berikut:

a. menyusun program, rencana dan kebijakan perbenihan, produksi
serta pengendalian dan pengawasan tanaman pangan;

b. mengarahkan pelaksanaan kegiatan produksi, perbenihan tanaman
pangan, perlindungan tanaman p Bm, sarana dan prasarana
tanaman pangan;

c. mengatur kegiatan produksi, perbenihan tanaman pangan,
perlindungan tanaman pangan, sarana dan prasarana tanaman
pangan;

d. melaksanakan pengawasan mutu dan peredaran benih di bidang
tanaman pangan;

e. mengevaluasi pelaksanaan program kegiatan produksi, perbenihan
tanaman pangan, perlindungan tanaman pangan, sarana dan
prasarana tanaman pangan;

f. membimbing pelalsanaan program kegiatan, perbenihan tanaman
pangan, perlindungan tanaman pangan, saran dan prasarana
tanaman pangan;

g. melakukan pengendalian dan penanggulangan hama penyakit,
penanggulangan bencana alam, dan dampak perubahan iklim di
bidang tanaman pangan;

h. memberikan bimbingan pascapanen, pengolahan dan pemasaran
hasil di bidang tanaman pangan;

i. memberikan izin usaha/rekomendasi teknis di bidang tanaman
pangan;

j. menganalisa dan mengembangkan kinerja bidang;

k. melaksanakan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan kegiatan;

l. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil keg'a dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;

m. membuat laporan pelaksanaan tugas Bidang Tanaman Pangan
sebagai bahan pertanggungiawaban dan atau bahan evaluasi;
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n. meningkatkan kompetensi dan prestasi kerja melalui pendidikan
formal dan non formal;

o. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

3) Untuk melaksanakan tugas pokok tersebut pada ayat (1), Kepala
Bidang Tanaman Pangan mempunyai fungsi :

a. penyusunan bahan perumusan kebljakan teknis Bidang Tanaman
Pangan;

b. penyusunan rencana kebutuhan dan penyediaan benih di Bidang
Tanaman Pangan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program
dan kegiatan kepala seksi dan jabatan non struktuiat d"r,
pelaksanaan tugas Bidang Tanaman pangan;

d. penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepara seksi dan
pejabat non struktural dalam lingkup Bidang Tanaman pangan.

Pasal 9

(1) Seksi Perbenihan Tanaman p*ggn dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalam melaksanakan
pgnyianan bahan penyusunan dar pelaksanaan kebijakan, pemberian
bimbingan teknis dan pemantauan serta evaruasi ai Ha"rs'ii;rih",.
tanaman pangan.

(21 rugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:
a. melakukan penyiapan bahan dan penyusunan rencana dananggaran perbenihan di bidang perbenihan tanaman pangan;
b. melakqkan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidangperbenihan tanaman pangan;
c. melakukan p.y?p3, bahan penyediaan dan pengawasanperedaran benih di bidang per rcnihan tL"rnrrr pangan;
d. melakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengujian mutubenih tanaman pangan;

e. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan benihdan pengembangan varietas unggut di bidang t"";." il;;;-
melaksanakan bimbingan, dan monitoring terhadap
perkembangan kegiatan perbenihan tanamaripangan;
merekomendasikan sertifrkasi benih tanaman pangan;

perkiraanf.

c,

h

i.

j

k.

. melaksanakan sistem informasi perbenihan tanaman pangan;
melaksanakan peyebaran benih unggul spesifrk lokasi;
menyediakan sarana _dan prasarErna pendukung kegiatan SeksiPerbenihan Tanaman pangan;

p.:i$..prestasi kerja.bawahan dengan melihat hasil keqia dankedisiplinan untuk pembinaan dan perigembangan karier;
menghimpundan menganalisis hasil pelaksanaan tugas SeksiPerbenihan Tanaman pangan memberikan saran pe.imbangan
kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

I

m. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasansesuai bidang tugasnya untuk menduk,rjk hr,""..r, ,"'.k;;tugas.
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Pasal l0

(1) Seksi Produksi Tarraman Pangan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu kepala bidang dalam melaksanakan
penyiapan bahan, penyusunan dan pelaksanaan kebdakan, pemberian
bimbingan teknis dan pemantauan serta evaluasi di bidang produksi
tanaman pangan.

(21 T\rgas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaral
Seksi Produksi Tanaman Pangan;

b. menyiapkan petunjuk telanis di bidang peningkatan Produksi
Tanaman Pangan;

c. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana tanam dan
produksi tanarnan pangan;

d. melakukan pembinaan usaha tanaman pangan sesuai dengan
bidang tugasnya;

e. menggali sumber-sumber pendapatan asli daerah dibidang tanaman
pangan;

f. melakukan bimbingan penerapan teknologi budidaya di bidang
tanaman pangan;

g. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan produksi
tanaman pangan;

h. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan produksi tanaman pangan;

i. menyediakan sarana dan prasarana pendukung;
j. menilai prestasi keda bawahan dengan melihat hasil keq'a dan

kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;
k. menyusun laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi Produksi

Tanaman Pangan;

1. meningkatkan kompetensi dan prestasi kerja;

m. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

Pasal 11

(1) Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tanaman Pangan dipimpin oleh
Kepala Seksi yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalam
melaksanakan kegiatan pengendalian dan pengawasan tanaman
pangan.

(21 T\rgas sebagaimana di maksud pada ayat (1) di rinci sebagai berikut :

a. menJrusun rencana kegiatan Seksi Penegakan sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawal.an sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

b. membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/ atau menandatangani
naskah dinas ;
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c. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

d. melaksanakan pencatatan dan pemetaan penyebaran organisme
pengganggu tumbuhan (OPT);

e. melaksanakan usaha perlindungan kehidupan terhadap musuh-
musuh alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

f. melaksanakan identifikasi dan inventarisai perkembangan musuh-
musuh alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

g. melakukan pengolahan data organisme pengganggu tumbuhan
(OPI) di bidang tanaman pangan;

h. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan
pengendalian dan pengawasan tanaman pangan;

i. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan pengendalian dan pengawasan tanaman
pangan;

j. menyediakan sarana dan prasarzrna pendukung kegiatan
pengendalian dan pengawsan tanaman pangan;

k. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;

l. menyusun laporan dan pendokumentasian kegiatan Seksi
Pengendalian dan pengawasan Tanaman Pangan;

m. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diberikan oleh atasan.

n. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Bagian Keempat

Bidang Hortikultura

Pasal 12

(1) Bidang Hortikultura dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai
tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan penyusunErn,
pelaksanaan kebijakan, dan pemberian bimbingan teknis, serta
pemantauan dan evaluasi di bidang hortikultura.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:

a. menyusun rencana kegiatan Bidang Hortikultura sebagai pedoman
dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas bery'alan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan /atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana dan anggaran

perbenihan di bidang hortikultura;
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g. melakukan penyiapan bahan penyusunan kebijakan di bidang
perbenihan hortikultura;

h. melakukan penyiapan bahan penyediaan dan pengawasan
peredaran benih di bidang hortikultura;

i. melakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengujian mutu
benih hortikultura;

j. melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana kebutuhan benih
dan pengembangan vaerietas unggul di bidang hortikultura;

k. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan perbenihan hortikultura;

l. merekomendasikan sertifrkasi benih hortikultura;
m. melaksanakan sistem informasi perbenihan hortikultura;

n. melaksanakan penyebaran benih unggul spesifik lokasi;

o. menyediakan sarana dan prasarana pendukung;
p. menilai presta.si ke{a bawahan dengan melihat hasil kerja dan

kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;

q. men5rusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang HorLikultura
serta memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai
bahan perumusan kebijakan; dan

r. melasanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

(3) Untuk melaksankan tugas tersebut pada ayat (1), Kepala Bidang
Hortikultura mempunyai fungsi :

a. penyiapan bahan perumusan kebijalan teknis Bidang Hortikultura;
b. penyelenggaraaan program dan kegiatanBidang Hortikultura;
c. pembinaan, pengkoordinasian, pengendalian, pengawasan program

dan kegiatan kepala seksi dan jabatan non structural dan
pelaksanaan tugas Bidang Hortikultura;

d. penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dan
pejabat non struktural dalam lingkup Bidang Hortikultura;

e. pelaksanaan tugas kedinasan yang di perintahkan oleh atasan.

Pasal 13

(1) Seksi Perbenihan HorLikultura dipimpin oleh
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang
kegiatan perbenihan tanaman hortikultura.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:

^. menyusun rencana kegiatan Seksi Perbenihan Hortikultura sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

Kepala Seksi yang
dalam melaksanakan
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d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. melaksankan bimbingan dan pengawasan kegiatan perbenihan
horLikultura ;

g. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan perbenihan hortikultura;

h. merekomendasikan sertifikasi benih hortikultura;
i. melaksanakan sistem informasi perbenihan hortikultura;
j. melaksanakan penyebaran benih unggul spesifik lokasi;

k. menyedialan sarana dan prasarana pendukung di bidang
perbenihan hortikultura;

I. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
kelancaran pelaksanaan tugas;

m. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil ke{a dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;

n. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Perbenihan
Hortikultura memberikan sarar pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebljakan; dan

o. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Pasal 14

(1) Seksi Produksi Hortikultura dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalam melaksanakan
kegiatan produksi horlikultura.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Produksi Horlikultura sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksalaan tugas berjalan
Iancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevduasi pelaksalaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. menyiapkan petunjuk teknis Seksi Produksi Hortikultura;

g. melakukan pembinaan usaha tanaman pangan sesuai dengan
bidang tugasnya;

h. menggali sumber-sumber pendapatan asli daerah dibidang
hortikultura;

i. melaksanakan pungutan-pungutan pajak daerah dan retribusi di
bidang hortikultura sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

j. melaksanakan penyuluhan dibidang hortikultura;
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k. melaksanakan pengkajian penerapan teknologi anjuran ditingkat
usaha tani;

1. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan produksi
hortikultura;

m. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan produksi hortikultura;

n. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier.

o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Produksi
Hortikultura dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Pasal 15

(1) Seksi Pengendalian dan Pengawasan Hortikultura dipimpin oleh Kepala

Seksi yang mempunyai tugas membantu kepala bidang dalam
melaksanakan kegiatan pengendalian dan pengawasan hortikultura;

(2lTugassebagaimanadimaksudpadaayat(1)dirincisebagaiberikut:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pengendalian dan Pengawasan

Hortikultura sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaantugasbawahansehinggapelaksanaantugasberjalarr
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas- dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d.membuatkonsep,mengoreksi,memarafdan/ataumenandatangani
naskah dinas;

mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

melakukan pembinaan, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup seksi;

melakukan pelaksanaan evaluasi program dan kegiatan pejabat non
struktural dalam lingkuP seksi;

melaksanakan pencatatan dan pemetaan penyebaran organisme
pengganggu tumbuhan (OPT);

melaksanakan usaha perlindungan kehidupan musuh-musuh
alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

melaksanakan identifikasi dan inventarisasi perkembangan musuh-
musuh alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan
Pengendalian dan PengawasanHortikultura;

melal<sanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan Pengendalian dan Pengawasan

Hortikultura;

m. menyediakan sarana dan prasarana pendukung pengendalian
dan pengawasan hortikultura;

e

f.

c.

h

I

J

k

I
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n. menilai prestasi ke{a bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier

o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pengendalian dan
Pengawasan Hortikultura memberikan saran perLimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Bagian Kelima

Bidang Perkebunan

Pasal 16

(1) Bidang Perkebunan dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai
tugas membantu Kepala Dinas dalam melaksanakan pengelolaan di
bidang pengembangan teknologi dan produksi perkebunan, pelayanan
usaha, perlindungan tanaman, serta pengelolaan hasil dan pemasaran.

(21 Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:

a. menyusun program dan rencana keda tahunan Bidang Perkebunan
untuk dijadikan acuan pelaksanaan tugas;

b. menl'usun dan menyajikan rencana dan program pengembangan
dan kelembagaan usaha perkebunan;

c. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas be{alan
lancar;

d. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

e. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

f. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
g. melaksanakan pengaturan sistem budidaya dan pengelolaan

pengembangan usaha perkebunan;

h. menyusun profil wilayah pengembangan usaha perkebunan;

i. memberikan pembinaan, dan pendampingan teknis dan manajemen
usaha tani dalam rangka meningkatkan produk, produktifitas dan
mutu hasil perkebunan;

j. melaksanakan identifrkasi dan inventarisasi kelembagaan usaha
perkebunan sebagai dasar untuk pengembangannya;

k. melaksanakan pembinaan, pendampingan dan penguatan
kslsrnbagaan tani;

l. mengembangkan jaringan kerjasama, pertukaran informasi antar
kelembe gaan usaha perkebunan;

m. melaksanakan monitoring, evaluasi dan penyusunan laporan hasil
pelaksanaan kegiatan;

n. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;
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o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang Perkebunan dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumus€rn kebijakan; dan

p. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

(3) Untuk melaksanakan tugas tersebut pada ayat (1), Bidang Perkebunan
fungsi :

a. penyusunan kebijakan teknis Bidang Perkebunan;

b. penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang Perkebunan;

c. pembinaan, pengoordinasian, pengendalian, pengawasan program
dan kegiatan kepada Bidang Perkebunan;

d. penyelenggaraan evaluasi program dan kegiatan kepala seksi dalam
lingkup Bidang Perkebunan;

e. pelaksanaan tugas kedinasan lainnya sesuai dengan bidang
tugasnya.

Pasal 17

(1) Seksi Perbenihan Tanaman Perkebunan dipimpin oleh Kepala Seksi
yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalam menyiapkan
bahan dan melaksanakan kebijakan perbenihan tanaman pangan.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Perbenihan Tanaman
Perkebunan sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas bedalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. melaksankan bimbingan dan pengawasan kegiatan perbenihan

tanaman perkebunan;

g. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan perbenihan tanaman perkebunan;

h. menyediakan sarana dan prasarana pendukung di bidang
perbenihan tanaman perkebunan;

i. merekomendasikan sertifrkasi benih tanaman perkebunan;
j. melaksanakan sistem informasi perbenihan tanaman perkebunan;
k. melaksanakan penyebaran benih unggul spesilik lokasi;
L menilai prestasi keqia bawahan dengan melihat hasil kerja dan

kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;
m. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka

kelancaran pelaksanaan tugas;
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n. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Perbenihan
Tanaman Perkebunandan memberikErn sa-ran pertimbangan kepada
atasarr sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

o. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Pasal l8

(1) Seksi Produksi Perkebunal dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalammengkaji bahan
kebijakan teknis, dan pembinaan dibidang budidaya tarramarr tahunan,
budidaya tanaman semusim dan sarana produksi.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Produksi Perkebunan sebagai
pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. melakukan pembinaan usaha tanaman pangan sesuai dengan
bidang tugasnya;

g. menggali sumber-sumber pendapatan asli daerah dibidang
perkebunan;

h. melaksanakan pungutan-pungutan pajak daerah dan retribusi
dibidang perkebunan sesuai dengan ketentuan yang berlaku;

i. melaksanakan penyuluhan dibidang perkebunan;
j. melaksanakan pengkajian penerapan teknologi anjuran ditingkat

usaha tani;
k. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan produksi

perkebunan;

L melaksanalan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan produksi perkebunan;

m. menilai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;

n. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas operasional Seksi
Produksi Perkebunan dan memberikan saran pertimbangan kepada
atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

b. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.
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Pasal 19

(1) Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tanaman Perkebunan dipimpin
oleh Kepala Seksi yang mempunyai tugas membantu Kepala Bidang
dalam melaksanakan kegiatan pengendalian dan pengawasan tanaman
perkebunan.

(21 Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:

a. men5rusun rencana kegiatan Seksi Pengendalian dan Pengawasan
Tanaman Perkebunansebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas berl'alan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. menyiapkan petunjuk telceis Seksi Pengendalian dan Pengawasan
Tanaman Perkebunan;

g. melakukan pembinaan, pengendalian, pengawasan program dan
kegiatan pejabat non struktural dalam lingkup Seksi Pengendalian
dan Pengawasan Tanaman Perkebunan;

h. melaksanaan evaluasi program dan kegiatan pejabat non structural
dalam tingkup Seksi Pengendalian dan Pengawasan Tanaman
Perkebunan;

i. melaksanakan pencatatan dan pemetaan penyebaran organisme
pengganggu tumbuhan (OPT);

j. melaksanakan usaha perlindungan kehidupan musuh-musuh
alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

k. melaksanakan identifikasi dan inventarisasi perkembangan musuh-
musuh alami organisme pengganggu tumbuhan (OPT);

l. melakukan pembinaan dan pengawasan terhadap kegiatan
Pengendalian dan PengawasanTanaman Perkebunan;

m. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraan
perkembangan kegiatan pengendalian dan pengawasantanaman
perkebunan;

n. menyediakan sarana dan prasarana pendukung kegiatan Seksi
Pengendalian dan Pengawasan Tanaman Perkebunan;

o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pengendalian dan
Pengawasan Tanaman Perkebunan memberikan saran
pertimbangan kepada atasan sebagai bahan perumusan kebijakan;
dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas;
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Bagran Keenam

Bidang Peternalan

Pasal 20

(1)

(21

(3) Untuk melaksanalantugastersebut
mempunyai fungsi :

Bidang Peternakan dipimpin oleh Kepala Bidang yang mempunyai tugasmembantu Kepala Dinas dalam
gemberi tugas, memberi petunjuk, idan melaporkan penyelenggaraan tu
Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l) 61r1ngi se[agai berikut:
a. menyusun rencana kegiatan Bidang peternakan ssfagei pedoman

dalam pelaksanaan tugas;
b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjukpelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas beq.alanlancar;

per.nantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dankegiatan bawahan untuk mengeLhui tugJs_iugas yang telah danbelum dilaksanakan;

-.Tb.rr"l. konsep, mengoreksi, memaraf dan/ atau menandatangani
naskah dinas;

mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
merencanakan dan melaksanakan pembinaan,
dibidang produksi, kesehatan hewanj tes.t atan
veteriner, penyebaran dan pengembangan' petemakan;

g' mengkordinasikan dengan Instansi terkait untuk kelancaranpelaksanaan tugas bidang peternakan;
h. melaporkan hasil pelaksan-aan tugas bidang peternakan kepadaKepala 

. 
Dinas sebagai bahan peitanggungawaUan darr #;;evaluasi;

melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangkakelancaran pelaksanaan tugas;

f.il$ prestasi keg'a bawahan sesuai ketentuan dengan melihathasil kerja dan kedisiplinan untuk pembinaan karier;
menginventarisii permasalahan_permasalahan yang timbul dalampelaksanaan tugas sekaligu" -"rr".ri ";;; ;;r"""ahan masalah;
meningkatkan kompetensi dal prestasi kerja;

m. menyusun laporan hasil oelaksanaan tugas Bidang petemakan danmemberikan saran perLimbangan t epafa atasan sebagai bahanperumusan kebijakan; dan
a. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasansesuai bidang tugasnya untuk mendlku"ng fehncaran p"frf.o-"*,tugas

c

d

e

f. pengawasan
masyarakat

I

J

k

I

pada ayat (1), Bidang peternalan

a. penyusunan kebljakan teknis Bidang peternakan;
b. penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang peternakan;
c. asian, pengendalian, pengawasan program

i dan pejabat non struktu;al aaarrrfin&up
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penyelenggaraan evaluasi pro€ram dan kegiatan kepala seksi danpejabat non strukturat aalam liigkups[d;iF.t"makan;
pelaksanaan tugas kedinasan lain sesuai dengan bidang tugasnya.

Pasal 21

Seksi Budid
tugas memb
dan bimbing
Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Budidaya Ternak sebagaipedoman dalam pelaksanaan tugas;
b. mendistribusikan tugas_tugas tertentu dan memberi petunjukpelaksanaan tugas bawahan sehingga p"l"*"rou.", tugas be4.alanlancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dankegiatan bawahan untuk menge"tatruitugas_tugas yang telah danbelum dilaksanakan;
d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatanganinaskah dinas;
e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. melaksanakan bimbingan dan pengawasan pencatatan mutu bibitternak/ silsilah ternak bibit;
g' melaksanakan inventarisasi dan identifikasi wilayah sumber bibitternak;
h' mengawasi jalur transportasi bibit ternak yang masuk dan keluardaerah;

i. merekomendasikan sertifikasi bibit ternak;
j. metaksanakan sistem informasi budidaya ternak;
k. melaksanakan penyebaran bibit unggul spesifik lokasi;
l. merumuskan strategi pelestarian ternak_temak asli (pla.sma nufialt)dari kepunahan;

m. menyusun bimbingan telorik_teknik produksi ternak;
n. melaksanakan inventarisasi jenis_jenis pakan hijauan makananternak dan sumber bibit pakan hijauan -ik"rr"., ternak;
o. melaksanakan pengambilan sampel pakan konsentrat sertapengujian di laboratorium untuk *"iirrar*gi konsumen; ---
p. menyusun pedoman budidaya dan produksi pakan hijauan sertarehabilitasi padang penggembelaan'aa" iafrrl" f."r"-V""g ra"Itermanfaatkan;
q. melaksanakan bimbingan pemanfaatan limbah pertanian sebagaipalan ternak;
r. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangkakelancaran pelaksanaan tugai;

3en-il.ai prestasi kerja bawahan sesuai ketentuan dengan melihathasil kerja dan kedisiplinan untuk pembinaan karier;
menginventarisir permasalahan_permasalahan yang timbul dalampelaksanaan tugas sekatigu" -.";; ;;;;'1"_"""rr* masalah;

d

e

(t)

(2)

s

t



u. tugas Seksi Budidaya Ternak
gan kepada atasan sebagai

v. melakul<an tugas kedina9o- l"i" yang diperintahkal oleh atasansesuai bidang tugasnya untuk mentuk-unliehncaran p;l;;;tugas.

,1.\

Pasal 22

(l)

(21

Seksi Produksi petemal<an.dipimpin oleh Kepala Seksi yang mempunyaitugas,membantu Kepala Bidang a"f"ro -"-f-r?"rrakan kebijalan teknisproduksi peternakan.

T\rgas sebagaimaaa dimalsud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :a. menyusun rencana kegiatan Seksi produksi peternakan sebrgaipedoman dalam pelaksanaan tugas;
b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk

ffi*"].,* tugas bawah"" 
""ti"gg;-f,elaksanaan tugas beq'alan

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dankegiatan bawahan untuk ,"""g.?"fr"i-i,lg^s_tugas yarrg telah darrbelum dilaksanakan;
t 

ff#:ilX\f;;""o' mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani

e. mengikuti rapat_rapat sesuai dengan bidang tugasnya;t 
fr:T"T;iI usaha tanaman pansan sesuai dengan bidang

- 
$::fffl;sumber-sumber 

pendapatan asli daerah dibidang

h. melaksanakan oungutan_py"Cutal pajak daerah dan retribusidibidang peternakan sesuai aerigan t.i#il^r, yang berlaku;i. melaksanakan penyuluhan dibidang peternakan;
j melalsanakan pengkajian penerapan teknologi anjuran ditingkat
- 

il:L*:Iffi.pembinaan 
dan pengawasan terhadap kegiatan produksi

l. melaksanakan bimbingan dan monitoring terhadap perkiraanperkembangan kegiatan-prod 
" 
t"i p"i.#Jr.#,

m. menyediakan sarana 
_dan 

prasarana pendukung kegiatan SeksiProduksi peternakan;

n. menilai prestasi keria. bawahan sesuai ketentuan dengan melihathasil keq'a aan rcaisiprinan uilut"ilffiiiL uri"r,o. menginventarisir oermasalahan_permasalahan yang timbul dalampelaksanaan trs." *.k"rig"" ;"'.:#;;;"p"-"".h", masalah;p. menyusunpetemakan eksi produksi

sebagai bah kePada atasan

q melakukan tugas kedinayrr, hi" y-ang diperintahkan oleh atasan
,TII3 

o'0""* tusasnva untuk mentuiir;;'k.i;"*", peraksanaan



(1) seksi Pengendarian penyakit Hewan dipimpin oleh Kepala seksi yangmempunyai tugas membantu Kepala Bidang 
- 

melaksana-kan
pengendalian penyakit hewan.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (r) dirinci sebagai berikut :

a. menjrusun rencana kegiatan seksi pengendarian penyakit Hewan
sebagai pedomal dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan t"g."';".j.1.r,
lancar;

memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dankegiatan bawahan untuk mengetahui tugis_tugas yang telah danbelum dilaksanalan;
membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. membagr tugas kepada bawahan agar pekerjaan bedalan lancar;
g. melalsanakan bimbingan pengamatan, penyidikan dan epidemiologipenyakit hewan serta membuat peta lokasi ienyakit hewan;
h. melakukan pemeriksaan terhadap lalu lintas hewan, bahan asalhewan dan hasil bahan asal hewan antar kabupaten;
i. melaksanakan pembinaan terhadap pos pelayanan KesehatanHewan;

j. melaksanakan bimbingan, penyuluhan, pencegahan,pemberantasan dan pengendalian p".ry"tit hewan menular;
k. melaksanakan bimbingan dan pengelolaan Laboratorium tipe_C;
l. melaksanakan penga.wasan usaha pengolahan bahan asal hewan,pakan temak dan obat-obatan hewan; -
m. melaksanakan bimbingan, 

- 
pemantauan, pengawasan terhadappembangunan, pengelolaan da,. operasional pasar hewan dan unit_unit pelayanan kesehatan hewan;

c

d

-23 -

Pasal 23

melaksanatan pelayanan kesehatan
pemotongan hewan;

hewan dan pengawasann

o-

p

q

melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangkakelancaran pelaksanaan tugas;

3en-ilaar 
prestasi kerja bawahan sesuai ketentuan dengan merihathasil keda dan kedisiptinan untuk pembinaan karier;

menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi pengendalian
Penyakit Hewan dan memberikan sarari pertimtangan" k;p"t;atasan sebagai bahan perumusan kebijakan; dan
melakutan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasansesuai bidang tugasnya untuk menduki.rnj kelancaran pelaksanaan
tugas.

r
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Bagran Ketujuh

Bidang Penyuluhan

PavJ24

(l) ang mempunyai
operasionalisasi,
njuk, mengatur,

ketenagaan penyuluhan. 
penyelenggaraan tugas di bidang

(2t Tugas sebagaimana dimalsud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut:
a. menyusun rencana kegiatan Bidang penyuluhan sebagai pedoman

dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan :hingga pelaksanaan tugas- be4.aian
lancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas_tugas yang ielah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. melaksanakan penyuluhan dan pertanian, perkebunan dan

peternakan;

g. mengumpulkan, mengolah mengemas, dan menyebarkan materi
penyuluhan kepada pelaku utama dan pelaku usaha;

h. mengelola kelembagaan dan ketenagaan penyuluh;
i' melakukan fasilitasi penumbuhan dan pengembangan kelembagaan

dan forum masyarakat bagi pelaku utama dan pelaku usaha;
j. melakukan peningkatan kapasitas peny.uluh pegawai Negeri Sipil,

swadaya dan swasta;

k. mengkordinasikan dengan Instansi terkait untuk kerancaran
pelaksanaan tugas bidang penyuluhan;

l. melaporkan hasil pelaksanaan tugas bidang penyuluhan kepada
Kepala Dinas sebagai bahan pertanggungiawaban dan bahan
evaluasi;

m. mengevaluasi dan memonitor hasil pelaksanaan program kerja di
bidang penyuluhan;

n.

o.

p.

q.

melakukan koordinasi dengan instansi
kelancaran pelaksanaan tugas;

terkait dalam rangka

r

len_ilai prestasi kerja bawahan sesuai ketentuan dengan melihat
hasil ke4'a dan kedisiplinan untuk pembinaan karier;
menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalam
pelaksanaan tugas sekaligus mencari upaya pemecahan masalah;
pe$tai prestasi kerja bawahan dengan melihat hasil kerja dan
kedisiplinan untuk pembinaan dan pengembangan karier;
menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Bidang penyuluhan dan
memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai bahan
perumusan kebijakan; dan



s. melaksanakan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelalsanaan
tugas

(3) untuk melaksanalantugastersebut pada ayat (l), Bidang penyuluhan
mempunyai fungsi :

a. penyusunan kebljakan teknis dan program Bidang penyuluhan;
b. penyelenggaraan program dan kegiatan Bidang penyuluhan;
c. asian, pengendalian, pengawasan program

i dan pejabat non struktural dalam-tn!<up

d. pengumpuilan, pengelolaan, pengemasan, dan penyebaran materipenyuluhan bagi pelaku utami aan pelaku usaha;
e. pengelola"an kelembagaan dan ketenagaan;
f. pemantauan dan evaluasi di bidang penyuluhan
g. pelaksanaan tugas kedinasal lain sesuai dengan bidang tugasnya.
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Pasal 25

penyusunan dan pengelolaan database ketenagaan

(U

(2t

Seksi Penyuluh dipimpin- oleh Kepala Seksi yang mempunyaitugasmembantu Kepala Bidang dalam melaksanakan i""s.-6;;",sumberdaya manusia pertaniin, p.rrg"-b"rrgrn penyuluhan dansarana penyuluhan.

T\.rgas sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana. kegiatan Seksi penyuluh sebagai pedomandalam pelaksanaan tugas;
b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjukpelaksanaan tugas bawahan sehingga petrt 

"an"an t"g""-b.;;;Iancar;

c. memantau, mengawasi dan mengevaluasi pelaksanaan tugas dankegiatan bawahan untuk mengeltuii"s;"_t"e"" yang telah danbelum dilaksanakan;
d. membuat. konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatanganinaskah dinas;
e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengaa bidang tugasnya;
f. menyusun rencana dan anggaran Seksi penyuluh;

perencanaan penyuluhan sesuai dengan wilayah

h. melaksanalan penyiapan bahan penyusunan kebijakan ketenagaanpenyuluh;

g. melakukan
kerjanya;

melakukan
penyuluh;

I

J.

k

1.

melakukan penlapan bahan pengembangan penyuluh;
menyiapkan bahan dan
penghargaan penyuluh;

fasilitasi penilaian dan pemeberian

melalukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas kegiatanpenyuluh;
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m. melakukan koordinasi dengan instansi
kelancaran pelalsanaan tugas;

Pasal 26

terkait dalam rangka

tr p.ll"i prestasi kerja bawahan sesuai ketentuan dengan melihat
hasil kerja dan kedisiplinan untuk pembinaan karier;

o. menginventarisir permasalahan-permasalahan yang timbul dalampelaksanaan tugas sekaligus m.niari upaya pemecahan masalah;
p' menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi penyuluhserta

memberikan saran pertimbangan kepada- atasan sebagai bahanperumusan kebljakan; dan
q. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasansesuai bidang tugasnya untuk mendulirrjk ho"ar"r, p"hk;;

tugas.

(l) Seksi Bimbingan petani dipimpin oleh Kepala seksi yang mempunyaitugas membantu Kepala Bidang metat<sanatan tiirUfigrr--f,.p"a"petani.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (l) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Bimbingan petani sebagaipedoman dalam pelaksanaan tugas;
b. mendistribusikan tugas_tugas tertentu dan memberi petunjukpelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan il;;"-b.;;r.lancar;c 

ffiffi*rf-,;"f"il:il
d. membuat. konsep, mengoreksi, memaraf dan/atau menandatanganinaskah dinas;
e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;
f. melaksanakan penylapan bahan penyusunan kebijakan ketenagaanpembimbing;

g. melakukan 
-penyiapan, bahan penguatan, pengembangan, danpeningkatan kapasitas kelembagaan ft""i

h. melakukan penyiapan bahan fasilitasi sertifikasi dan akreditasikelembagaan petani;
i. melakukan penlrusunan dan pengelolaan database petani yangdibimbing;
j. menyiapkan bahan g*. fasilitasi penilaian dan pemberianpenghargaan kepada petani;
k. melakukan pemantauan dan evaluasi pelalsanaan tugas kegiatanbimbingan petani;
l. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangkakelancaran pelaksanaan tugas;
m' menilai prestasi keria bawahan sesuai ketentuan dengan merihathasil kerja dan keaisiplin"- 

"rrt"t-p"iiliilL t..i..;n. menginventarisir permasalahan_permasalahan yang timbul dalampelaksanaan tugas sekaligu" *".r'*i ,p"y"- p"-""ahan masalah;
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o. menyusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Bimbingan
Petaniserta memberikan saran pertimbangan kepada atasan sebagai
bahan perumusan kebijakan; dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.

Pasl27

(1) Seksi Pendampingan Percontohan dipimpin oleh Kepala Seksi yang
mempunyai tugas membantu Kepala Bidang dalam melaksanakan
tugas Seksi Pendampingan Percontohan.

(2) Tugas sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dirinci sebagai berikut :

a. menyusun rencana kegiatan Seksi Pendampingan Percontohan
sebagai pedoman dalam pelaksanaan tugas;

b. mendistribusikan tugas-tugas tertentu dan memberi petunjuk
pelaksanaan tugas bawahan sehingga pelaksanaan tugas berjalan
lancar;

c. memantau, mengawasi dan menevaluasi pelaksanaan tugas dan
kegiatan bawahan untuk mengetahui tugas-tugas yang telah dan
belum dilaksanakan;

d. membuat konsep, mengoreksi, memaraf, dan/atau menandatangani
naskah dinas;

e. mengikuti rapat-rapat sesuai dengan bidang tugasnya;

f. membagi tugas kepada bawahan agar peke{aan berjalan lancar;
g. melaksanakan penyiapan bahan penJrusunan kebijakan ketenagaan

pendamping;

h. melakukan penyiapan bahan penguatan, pengembangan, dan
peningkatan kapasitas ketenegaan pendamping;

i. melakukan penyiapan bahan fasilitasi sertifrkasi dan akreditasi
kelemba gaan pendamping;

j. melakukan penyusunan dan pengelolaan database pendamping
percontohan;

k. menyiapkan bal an dan fasilitasi penilaian dan pemberian
penghargaan kepada pendamping percontohan;

l. melakukan pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas kegiatan
pendamping percontohan ;

m. melakukan koordinasi dengan instansi terkait dalam rangka
kelancaran pelaksanaan tugas;

n. menilai prestasi kerja bawahan sesuai ketentuan dengan melihat
hasil ke{a dan kedisiplinan untuk pembinaan karier;

o. menJrusun laporan hasil pelaksanaan tugas Seksi Pendampingan
Percontohan dan memberikan saran pertimbangan kepada atasan
sebagai bahan perumusan kebijakan; dan

p. melakukan tugas kedinasan lain yang diperintahkan oleh atasan
sesuai bidang tugasnya untuk mendukung kelancaran pelaksanaan
tugas.



(l)

(2t

(s)

(41 Rincian tugas Jabatan
perundang-undangan.
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Bagian Kedelapan

Kelompok Jabatan Fungsional

pasal 2g

Bagian Kesembilan

Unit Pelaksana Teknis

Pasal 29

Fungsional diatur sesuai dengan peraturan

Jumlah tetersebut, iilffii,i:1"JH*ff:ffffi;;
kerja yang san Bupati;

Jenis dan jenjang Jabatan Fungsional sebagaimana tersebut pada ayat( 1), diatur berdasarkan peraturan perundanglqndangan;

Unit Pelaksana Teloris
uran Bupati ini, alan
ndiri sesuai dengan

BAB V

TATA KERJA

Pasal 3O

(l) Kepala Dinas daram menjarankan tugas dan fungsinya berdasarkankebijakan umum yang dite-tapkan olehEupati ".""i J".r!.r, p"l.lr.",perundang-undangan.

Pasal 31

atasan masing-masing.

(2) Setiap.laporan yang diterima sebagaimana pada ayat (1) diolah dan
9ifll*." oleh pimpinan sebagai= bahal perumusan pelaksanaankebijakan teknis.
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(4) Bidang, Kepa_la Subbagran, Kepala
egara (ASN) dalam lingkungan Dinas

daram rangka meningkatk", *.,fidi#T"*;1:ffi"*"H,ilTlil
tugas dan fungsi Dinas.

BAB VI

KETENTUAN PERALIHAN

Pasal 32

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku :

a' pejabat struktural pada Satuan Kerja perangkat Daerah berdasarkanPeraturan Daerah Kabupaten tana tora.la -Nomor ro rarrun zooatentang
Kabupa
Daerah
Perubahan Atas peraturan D
Pembentukan Organisasi dan
Tana Tora-ja, tetap menjalankan tugas dan fungsinya sampai dengandilantiknya pejabat struktural berdasarkan ketenluan pasd'r2 rrurur aPeraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor lO Tahu; 2016tentang Pembentukan dan Susunan perangkat Daerah;

b. pejabat struktural pada satuan Kerja perangkat Daerah berdasarkan
Peraturan Daerah Kabupaten Tana Toraja -Nomor to tarrun ioostentang Pembentukan organisasi dan Tata Kerja perangkat Daerah
Kabupaten Tana Tora_ia seb
Daerah Kabupaten Tana
Perubahan Atas peraturan Da
Pembentukan Organisasi dan Ta
Tana Toraja, tetap melalsanakan tugas, kegiatan dan anggaran tahun2016 sampai dengan 2016 berdasarkan
ketentuan Pasal 12 h paten Tana Tora-iaNomor 1O Tahun 2016 tentang usunan perangkat
Daerah; dan

c. pengisian jabatan pada perangkat Daerah berdasarkan peraturan
Bupati ini dilaksanakan pada akhir Bulan Desember Tahun 2016.
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BAB VII

KETENTUAN PENUTUP

Pasal 33

Pada saat Peraturan Bupati ini mulai berlaku, Peraturan Bupati Tana Toraja
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Struktural
pada Dinas Pertanian Tanaman Pangan dan Hortikultura Kabupaten Tana
Tora-la (Berita Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2009 Nomor 24),
Peraturan Bupati Tana Tora-ia Nomor 30 Tahun 2009 tentang Tugas Pokok
dan Fungsi Jabatan Struktural pada Dinas Peternakan dan Perikanan
Kabupaten Tana Toraja (Berita Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 20O9
Nomor 30) dan T\rgas Pokok dan Fungsi Jabatan Struktural pada Badan
Ketahanan Pangan dan Penyuluhan Daerah Kabupaten Tana Toraja Nomor
34 Tahun 2O09 (Berita Daerah Kabupaten Tana Toraja Tahun 2009 Nomor
34) dicabut dan dinyatakan tidak berlalu.

Pasal 34

Peraturan Bupati ini berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
Peraturan Bupati ini dengan penempatannya dalam
Kabupaten Tana Tora-ia.

pengundangaa
Berita Daerah

Ditetapkan di Makale

pada tanggal .! )er: er,b er' 23 ,1 6

BUPATI TANA TORA"IA,

DEMUS BIR GKANAE

Diundangkan di Makale

pada tanggal 3 De.: e:.b .^r, 2^ 16

AERAH KABUPATEN TANA TORAJA,

YU S SIRANTE

BERITA DAERAH KABUPATEN TANA TORA.IA TAHUN 2016 NOMOR 42

EKR
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